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Abstrak  
Gedung AYBLUE 10 tingkat direncanakan akan dibangun di kota makassar dengan 

menggunakan metode sistem ganda (dual system) menggabungkan dua komponen utama, 

yaitu sistem pendukung momen khusus dan sistem penahan geser dinding, serta 

menerapkan prinip strong column weak beam. Selama terjadinya gempa balok-balok 

akan membentuk sendi plastik sehingga perlu dilakukan desain kolom yang kuat untuk 

mendukung balok. Dalam merencanakan gedung AYBLUE, dengan dimensi bangunan 

berukuran 42 m x 30 m dan terdiri dari 10 tingkat dengan konstruktsi beton bertulang, 

digunakan mutu beton fc’ 35 Mpa dan mutu baja fy 420 Mpa. Proses perencanaan 

mengikuti pedoman yang diatur dalam SNI 2847-2019 untuk perencanaan beton 

bertulalng dan SNI 1726-2019 untuk perencanaan dalm menghadapi gaya gempa. 

Analisis beban gravitasi dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak komputer.   

Hasil perhitungan dan analisa menunjukkan bahwa tebal dinding geser adalah 30 cm, 

dengan menggunakan tulangan utama vertikal berukuran 120 D22-70, dan tulangan 

horizontal berukuran 2D22-50. Dalam hal ini dinding penumpu, ada persyaratan bahwa 

ketebalan dinding penopang harus mememuhi salah satu dari dua kondisi berikut yaitu 

tidak boleh kurang dari 1/25 tinggi atau panjang bentang penopang, sesuai dengan yang 

lebih pendek atau tidak boleh kurang dari 100 mm. AYBLUE ini telah memenuhi 

kententuan yang telah berlaku untuk prinsip strong coloum weak beam dengan ketentuan 

yang berlaku adalah ∑Mnb ≥ 1,2 ∑Mnb = 7923 kNm ≥ 644,01 kNm. 

 

Kata Kunci : Hotel AYBLUE, Sistem Ganda (Dual System), Makassar, Beton 

Bertulang
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  Abstract 

The 10-story AYBLUE building is planned to be built in Makassar city using a dual 

system method. Consisting of a special moment-resisting frame system and shear walls, 

as well as a weak beam strong column concept. During an earthquake, the beams will 

form plastic joints so it is necessary to design strong columns to support the beams. . In 

the plans for the AYBLUE building, with building dimensions measuring 42 m x 30 m 

and consisting of 10 levels with reinforced concrete construction, concrete quality fc' 35 

Mpa and steel quality fy 420 Mpa are used. The planning process follows the guidelines 

set out in SNI 2847-2019 for planning reinforced concrete and SNI 1726-2019 for 

planning to deal with earthquake forces. Gravity load analysis is carried out using 

computer software. The results of calculations and analysis show that the thickness of 

the shear wall is 30 cm, using vertical main reinforcement measuring 120 D22-70, and 

horizontal reinforcement measuring 2D22-50. In this case of supporting walls, there is 

a requirement that the thickness of the supporting wall must meet one of the following 

two conditions, namely it must not be less than 1/25 of the height or length of the 

supporting span, whichever is shorter or must not be less than 100 mm.This Hotel 

AYBLUE the sstrong coloum weak beam spescifition under the constraint that ∑Mnb ≥ 

1,2 ∑Mnb = 7923 kNm ≥ 644,01 kNm. 
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DAFTAR NOTASI 

 

a  = percepatan pergerakan permukaan tanah akibat getaran gempa 

Ab = luas penampang ujung tiang (𝑚2) 

As = Nilai sebesar 40 berlaku untuk kolom sisi dalam 30 berlaku untuk kolom sisi luar 

dan 20 berlaku untuk kolom sudut 

b  = lebar penampang yang tertekan 

bo = keliling dari penampang kritis pada pilecap (mm) 

C  = Koefisien gempa, yang besarnya tergantung wilayah gempa dan waktu getar  

Cd  = Faktor amflikasi 

Cs  = koefisien respon gempa 

C1  = Koefisien respons gempa yang terhitung berdasarkan spectrum gempa rencana 

untuk periode alami pertama T1 

di  = ketebalan  setiap lapisan pada kedalaman 0 hingga 30 meter 

D  = Beban mati (dead load)  

d  = jarak dari lapisan komponen tekan terluar hingga mencapai pusat berat tulangan 

baja tarik  

D  = Diameter tiang pancang 

d = tinggi efektif (mm) 

E  = Pengaruh beban seismik  

Eh  = Pengaruh beban seismik horizontal  

Ev  = Pengaruh beban seismik vertikal Pengaruh beban seismik horizontal 

Fi   = bagian dari gaya geser dasar seismik (V) yang timbul pada di tingkat i (kN) 

FK  = faktor keamanan (1-3) 

Fb = tahanan ujung tiang (ton/𝑚2)  

Fsi = intensitas tahanan geser gempa (ton/𝑚2) 

g  = percepatan gravitasi  

hn  = ketinggian struktur (m), di atas dasar sampai tingkat tertinggi struktur, dan 

koefisien Ct 

SDS = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode pendek 
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SD1 = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode 1 detik 

I = faktor keutamaan bangunan 

Ie  = Faktor utama gempa  

K1  = koefisien terkait dengan kekakuan struktur utama, terutama yang berhubungan 

dengan struktur rangka, seiring kali diterima dengan nilai 0,6 

K2  = koefisien terkait dengan karateristik mesin pengangkat keran utama, dan biasanya 

diambil dengan nilai 1,3  

k  = eksponen yang terkait periode struktur  

L  = Beban hidup (live load)  

Lr  = Beban hidup pada atap (roof live load)  

Li = Tebal lapisan tanah dengan memperhitungkan geseran dinding tiang (m) 

m = massa bangunan 

N = Jumlah tingkat  

QE  = Pengaruh gaya gempa horizontal dari V atau Fp  

Qsp = daya dukung vertikal yang diijinkan 

q  = berat sendiri pile cup 

R = Faktor reduksi gempa  

Ss  = parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan untuk periode 

pendek  

S1  = parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan untuk periode 1,0 

detik  

SDS  = parameter percepatan spectrum desain  

S  = Jarak antar tiang pondasi 

Tc = Perioda fundamental struktur diperoleh dari program analisis struktur. 

V  = kecepatan angin dalam satuan m/detik. 

Vsi = Laju perambatan gelombang geser lapisan i diukur dengan satuan meter per detik 

(m/detik) 

V  = gaya geser total  

V  = total gaya lateral desain pada dasar struktur, kN 

Wi = berat bangunan lantai ke-i 

xx  



` 

xix  

Wt  = berat total gedung’R = faktor reduksi gempa representarif fari struktur gedung 

yang bersangkutan kemudian gaya geser dasar nominal itu akan didistribusikan 

menjadi gaya geser dasar horizontal untuk tiap lantainya 

W  = Beban angin (wind load)  

Wi /Wx = total berat efektif dari seluruh struktur pada tingkat yang sedang diperiksa.  

Wt = Gabungan antara beban mati dan beban hidup yang telah mengalami pengurangan. 

W  = berat bangunan  

Xe  = Eksentrisitas tingkat x 

xl  = jarak as kolom ke tepi pile cup 

Zi = tinggi lantai ke-i terhadap muka tanah 

𝜌  = Faktor redudansi 

δxe  = perpindahan di lokasi yang telah ditentukan. 

max  = perpindahan maksimum di tingkat x (mm)  

avg  = rata-rata perpindahan di titik-titik terjauh struktur di tingkat x  

Ѱ  = koefisien kejut harus memiliki nilai setidaknya 1,15 atau lebih tinggi 

β = rasio antara panjang sisi dan lebar sisi pada kolom (h/b) 

∑v  = beban aksial pada titik pancang 
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